Sikap kita terhadap segala hal yang berasal dari dunia haruslah menggambarkan sikap Kristus yang tidak mencintai segala hal yang duniawi. Kita masih di dunia dan berurusan dengan hal-hal duniawi, namun sikap kita tidak sama lagi dengan sikap orang-orang duniawi yang tidak mengenal Kristus. Keinginan daging, keinginan mata dan keangkuhan hidup tidak menarik hati kita lagi. Kita hanya tertarik dengan bagaimana agar segala urusan duniawi itu memuliakan Tuhan yang sudah menyelamatkan kita dan caranya ialah dengan melakukan segala perintah Kristus dalam semua urusan duniawi itu. 
Jadi kalau kita dengan sepenuh hati dan dengan segenap kekuatan melakukan segala perintah Kristus dalam semua urusan duniawi, itu merupakan indikasi bahwa kita sudah diselamatkan.

DISKUSI : Berikan contoh sikap saudara terhadap hal duniawi tetapi tetap memuliakan Tuhan !
KESIMPULAN :
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Kerajaan Kristus itu berkaitan dengan soal kebenaran, damai sejahtera dan suka cita oleh Roh Kudus (Roma 14:17), bukan berkaitan dengan soal lain. Kristus tidak menghendaki kita membangun kerajaan duniawi. Sebagai orang yang telah diselamatkan, kita hanya menantikan Yesus Kristus yang akan datang sebagai Raja. Sikap yang serupa dengan sikap Kristus yang tidak tertarik dengan segala kemegahan duniawi merupakan fakta nyata yang menunjukkan bahwa kita telah diselamatkan.
POKOK DOA SYAFAAT

Dukung Dalam Doa:

1. Ketua Umum Sinode Gereja Betesda Indonesia Pdt. Prof.Dr.Ir. Bambang Yudho,M.Sc.,DCL.,D.Th.,Ph.D beserta Keluarga kiranya hikmat, rahmat dan Pimpinan Tuhan  senantiasa menyertai di dalam pelayanan dan segala hal yang dikerjakan.

2. Segenap Pegurus Majelis Pekerja Sinode (MPS) dan Majelis Pekerja Daerah (MPD) kiranya pimpinan Tuhan hikmat marifat dan pimpinan Roh kudus senantiasa menyertai.  

3. Gereja-Gereja  Betesda Indonesia, Gembala, Pengerja  dan seluruh jemaat mulai dari Sabang sampai Merauke.
4. Bangsa dan negara, kota kita dan pemerintahan yang ada.
Pokok – Pokok Doa Untuk Kebutuhan Gereja Masing – Masing
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Motto FA : Kesatuan Hati, Tumbuh Bersama & Memenangkan Jiwa.
KITA TAHU BAHWA KITA SUDAH DISELAMATKAN
1 Yohanes 5:13 - “Semuanya itu kutuliskan kepada kamu, supaya kamu yang percaya kepada nama Anak Allah, tahu, bahwa kamu memiliki hidup yang kekal.” 
Sama seperti penjahat yang di salibkan bersama Yesus tahu dirinya diselamatkan oleh Tuhan, kitapun mengetahui bahwa kita telah menerima anugerah keselamatan (hidup yang kekal) itu berdasarkan apa yang dikatakan Tuhan dalam Alkitab, bukan berdasarkan kata orang atau bukan berdasarkan kata hati kita sendiri / perasaan kita.

       Mengetahui keselamatan bukan berarti sombong. Kita harus dengan rendah hati percaya atas kebenaran yang dinyatakan Alkitab. Jadi kalau kita mengatakan bahwa kita tahu kita diselamatkan oleh Tuhan, itu bukanlah kesombongan melainkan kerendahan hati karena percaya apa yang dikatakan Tuhan dalam Alkitab. Orang yang diselamatkan itu dikasihi Tuhan sehingga ia tidak mungkin sombong karena Tuhan menentang orang sombong. Tuhan sendiri menyatakan kepada murid-murid-Nya bahwa mereka perlu bersukacita karena namanya terdaftar di sorga (Lukas 10:20 - “Namun demikian janganlah bersukacita karena roh-roh itu takluk kepadamu, tetapi bersukacitalah karena namamu ada terdaftar di sorga.”). Kita tahu bahwa kita telah diselamatkan berdasarkan fakta iman yakni kita percaya apa yang dinyatakan firman Tuhan. Namun kita juga harus menguji diri kita sendiri untuk melihat dampak dari iman itu dalam hidup kita sebagai fakta nyata. Fakta nyata dalam hidup kita akan meneguhkan fakta iman dan merupakan bagian dari konfirmasi sorgawi atas keselamatan kita. 
2 Korintus 13:5  menyatakan: “Ujilah dirimu sendiri, apakah kamu tetap tegak di dalam iman. Selidikilah dirimu! Apakah kamu tidak yakin akan dirimu, bahwa Kristus Yesus ada di dalam diri kamu ? Sebab jika tidak demikian, kamu tidak tahan uji.” 

Alkitab menolong kita untuk menguji diri kita sendiri sehingga kita dapat yakin bahwa kita telah diselamatkan, beberapa cara menguji diri sendiri.
1. Kita Hidup Dalam Terang Yakni Dalam Persekutuan Dengan Kristus.

1 Yohanes 1:6-7 - “6  Jika kita katakan, bahwa kita beroleh persekutuan dengan Dia, namun kita hidup di dalam kegelapan, kita berdusta dan kita tidak melakukan kebenaran. 7  Tetapi jika kita hidup di dalam terang sama seperti Dia ada di dalam terang, maka kita beroleh persekutuan seorang dengan yang lain, dan darah Yesus, Anak-Nya itu, menyucikan kita dari pada segala dosa.
1 Yohanes 2:3-6 – “3  Dan inilah tandanya, bahwa kita mengenal Allah, yaitu jikalau kita menuruti perintah-perintah-Nya. 4  Barangsiapa berkata: Aku mengenal Dia, tetapi ia tidak menuruti perintah-Nya, ia adalah seorang pendusta dan di dalamnya tidak ada kebenaran. 5  Tetapi barangsiapa menuruti firman-Nya, di dalam orang itu sungguh sudah sempurna kasih Allah; dengan itulah kita ketahui, bahwa kita ada di dalam Dia. 6  Barangsiapa mengatakan, bahwa ia ada di dalam Dia, ia wajib hidup sama seperti Kristus telah hidup.”
Dari ayat-ayat di atas kita lihat bahwa ada tanda nyata dalam diri kita yang sudah diselamatkan yakni kita hidup dalam terang. Hidup dalam terang berarti hidup dalam ketaatan kepada Kristus. 
DISKUSI : Apakah saudara sudah hidup dalam terang Kristus ?

2. Kita Mengakui Dosa Ketika Gagal Melakukan Perintah Kristus.

1 Yohanes 1:9 - “Jika kita mengaku dosa kita, maka Ia adalah setia dan adil, sehingga Ia akan mengampuni segala dosa kita dan menyucikan kita dari segala kejahatan.”  

1 Yohanes 2:1 - “Anak-anakku, hal-hal ini kutuliskan kepada kamu, supaya kamu jangan berbuat dosa, namun jika seorang berbuat dosa, kita mempunyai seorang pengantara pada Bapa, yaitu Yesus Kristus, yang adil.” (Lih. 1 Yoh. 3:5,6,9). Hidup orang yang telah diselamatkan bukanlah berarti sempurna tanpa dosa. Kita masih berada dalam daging yang berdosa, dalam dunia yang ilahnya adalah Iblis. Sifat kedagingan, godaan dunia dan tipu daya Iblis membuat kita masih dapat jatuh dalam dosa. Namun sebagai manusia baru kita tidak senang kalau kita terjatuh dalam dosa sebab kita menyadari bahwa Kristus mati karena dosa-dosa kita. Karena itu kita membenci dosa sedemikian rupa sehingga ketika kita jatuh dalam dosa, kita akan menyesal dan menjerit kepada Tuhan sebagaimana disebutkan dalam Alkitab yang menyatakan.
DISKUSI : Kegagalan apa saja yang masih sering terjadi dalam hidup saudara untuk melakukan perintah Kristus ?
3. Kita  Memiliki Kasih Yang Dalam Terhadap Sesama Pengikut Kristus.

1 Yohanes 2:9-11 – “9  Barangsiapa berkata, bahwa ia berada di dalam terang, tetapi ia membenci saudaranya, ia berada di dalam kegelapan sampai sekarang. 10  Barangsiapa mengasihi saudaranya, ia tetap berada di dalam terang, dan di dalam dia tidak ada penyesatan. 11  Tetapi barangsiapa membenci saudaranya, ia berada di dalam kegelapan dan hidup di dalam kegelapan. Ia tidak tahu ke mana ia pergi, karena kegelapan itu telah membutakan matanya.” (Lih. 1 Yoh. 3:14,16; 5:2,3; Mat. 12:50). Kita yang mengasihi Kristus, juga mengasihi saudara-Nya lebih dari ikatan darah daging. Kita tidak lagi mengutamakan hubungan marga, suku, daerah dan lain-lain lebih dari hubungan kita dengan Tuhan Yesus dan saudara-saudara-Nya. Kalau keluarga kita menolak Kristus maka kita akan tetap mengikuti Kristus dan bersekutu dengan keluarga Tuhan meskipun kita dimusuhi atau dikucilkan. Hubungan kita dengan Kristus dan saudara-saudara-Nya adalah lebih penting dari pada segala hubungan lainnya.

DISKUSI : Bagaimana tanggapan saudara mengenai fakta penting untuk salaing mengasihi dengan saudara seiman ini ?
4. Kita Tidak Lagi Mencintai Hal-Hal Duniawi.
1 Yohanes 2:15-16 – “15  Janganlah kamu mengasihi dunia dan apa yang ada di dalamnya. Jikalau orang mengasihi dunia, maka kasih akan Bapa tidak ada di dalam orang itu. 16  Sebab semua yang ada di dalam dunia, yaitu keinginan daging dan keinginan mata serta keangkuhan hidup, bukanlah berasal dari Bapa, melainkan dari dunia.“ 

Ayat Sebelumnya :


(diucapkan kembali)





FILIPI 2:1





 Jadi karena dalam Kristus ada nasihat, ada penghiburan kasih, ada persekutuan Roh, ada kasih mesra dan belas kasihan,
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